KONSELING KEHAMILAN TIDAK DIINGINKAN (KTD) TERHADAP
REMAJA DI BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL
WANITA YOGYAKARTA

Oleh:
Suryanti
NIM: 1620310133

TESIS

Diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Studi Islam
Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi Bimbingan Dan Konseling Islam

YOGYAKARTA
2018



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Surianti, S. Sos

NIM : 1620310133

Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi : Bimbingan Dan Konseling Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian

saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 23 April 2018

Saya yang menyatakan,




SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIM

Jenjang

Program Studi

.Konsentrasi

Menyatakan bahwa naskah tesis ini

: Surianti, S. Sos

11620310133

: Magister (S2)

: Interdisciplinary Islamic Studies

: Bimbingan Dan Konseling Islam

secara keseluruhan benar-benar bebas dari

plagiasi. Jika dikemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap

ditindak sesuai hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 23 April 2018

Saya yang menyatakan,

[ ﬂ;j .I: ‘l}! e
: g Fi 2 .
QBA§1AFF00971343(

YOO «é‘@% Surianti

; f BU Rupl.w ‘Eﬁ;%
NIM. 1620310133




Tesis Berjudul

Nama

NIM

Jenjang
Program Studi
Konsentrasi

Tanggal Ujian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
PASCASARJANA

PENGESAHAN

KONSELING KEHAMILAN TIDAK DIINGINKAN
(KTD) TERHADAP REMAJA DI BALAI
PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL
WANITA (BPRSW) YOGYAKARTA

Surianti

1620310133

Magister (S2)

Interdisciplinary Islamic Studies

Bimbingan dan Konseling Islam
14 Mei 2018

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Master of Arts

(M.A)

NIP 19711207 199503 1 002 X

4



PERSETUJUAN TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Tesis berjudul - KONSELING KEHAMILAN TIDAK DIINGINKAN
(KTD) TERHADAP REMAJA DI BALAI
PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL
WANITA (BPRSW) YOGYAKARTA

Nama : Surianti

NIM © 1620310133

Jenjang . Magister (S2)

Program Studi . Interdisciplinary Islamic Studies

Konsentrasi : Bimbingan dan Konseling Islam

Telah disetujui tim penguji ujian munaqosyah S
Ketua/Penguji : Najib Kailani, S.Fil.I., M.A., Ph.D. ( )

Pembimbing/Penguji : Dr. Sekar Ayu Aryani, MA.

Penguji : Dr. Eva Latipah, M.Si.

diuji di Yogyakarta pada tanggal 14 Mei 2018

Waktu : 09.00-10.00 WIB
Hasil/Nilai 93/ A-
Predikat Kelulusan :  Memuaskan / Sangat Memuaskan / Cum Laude*

]

* Coret yang tidak perlu



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wh.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan
tesis yang berjudul:
KONSELING KTHAMILAN TIDAK DIINGINKAN (KTD) TERHADAP
REMAJA DI BALAI PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL

. WANITA (BPRSW) YOGYAKARTA
Yang ditulis oleh :

Nama : Surianti
NIM : 1620310133
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies

Konsentrasi  : Bimbingan dan Konseling Islam
Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk al-;jikan dalam rangka

memperoleh gelar Master of Arts (M.A)

Wassalamu alailkum wr. wh.

Yogyakarta, 23 April 2018
4, Pembimbing

- Dr. Sek?
* NIP. 195912181987032001



ABSTRAK

Surianti, Konseling Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) Terhadap Remaja di
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta. Tesis.
Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies. Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018

Pembimbing: Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag

Peristiwa kehamilan tidak diinginkan yang terjadi pada banyak remaja
sekarang ini semakin meningkat dan sangat mengkhawatirkan. Hal ini disebabkan
oleh banyak faktor. Salah satunya adalah perilaku seksual yang dilakukan remaja
secara bebas. Pemberian konseling menjadi salah satu usaha memberikan bantuan
kepada remaja yang menjadi korban kehamilan tidak diinginkan agar dapat pulih
dari permasalahan yang dihadapinya.

Melalui metode penelitian kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus,
penulis meneliti tentang faktor yang menyebabkan kehamilan tidak diinginkan
pada remaja, proses konseling yang diberikan dan dampak pasca pemberian
konseling terhadap remaja. Guna menghasilkan keakuratan data dalam
mendukung penelitian ini, penulis menggunakan metode wawancara, observasi
dan studi dokumen dengan melibatkan pekerja sosial, psikolog/konselor dan para
remaja korban kehamilan tidak diinginkan yang menjadi warga binaan di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan
prosedur yaitu reduksi data, penyajian data dan penyimpulan data.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1. Penyebab terjadinya kehamilan tidak
diinginkan pada remaja adalah perilaku free sex sebelum menikah, kurangnya
pengetahuan mengenai pendidikan seks, akses media pornografi, sikap orang tua
yang kurang peduli dan perilaku teman sebaya. 2. Proses konseling yang diberikan
melalui tiga tahapan yaitu: Tahap awal, membangun hubungan yang baik antara
konselor dan konseli. Tahap inti, mengeksplorasi masalah konseli, menemukan
penyebab yang dialami dan menemukan alternatif pemecahan masalah. Tahap
akhir, karena proses konseling masih berjalan, tahap akhir belum dapat diketahui
tetapi, selama proses konseling terdapat beberapa perubahan positif yang terlihat
dan konselor tetap berupaya agar proses konseling berhasil dengan menjalin
kerjasama dengan konseli. 3. Dampak pasca pemberian konseling menunjukkan
beberapa perubahan positif, diantaranya berkurangnya rasa trauma konseli,
konseli lebih percaya diri dan realistis serta konseli lebih mengerti akan tanggung
jawabnya sebagai ibu.

Kata Kunci: Kehamilan Tidak Diinginkan, Remaja, Proses Konseling.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Remaja mengalami pertumbuhan yang pesat dan
mereka membutuhkan nutrisi yang baik untuk mendukung tumbuh
kembangnya. Hasil sensus penduduk tahun 2010 menunjukkan bahwa
jumlah penduduk Indonesia sebesar 237,6 juta jiwa, 63,4 juta diantaranya
adalah remaja yang terdiri dari laki-laki sebanyak 32.164.436 jiwa (50,70
%) dan perempuan sebanyak 31.279.012 jiwa (49,30%). Besarnya jumlah
penduduk kelompok remaja ini akan sangat mempengaruhi pertumbuhan
penduduk dimasa yang akan datang. !

Dalam masa remaja organ reproduksi manusia mengalami
kematangan yang sering kali disebut masa pubertas. Pada masa ini
dikaitkan seperti masa pancaroba yaitu masa penuh gejolak dan keadaan
tak menentu. Remaja sudah dianggap bukan anak-anak lagi namun remaja
juga belum dianggap dewasa sehingga hal ini menyebabkan remaja
mengalami krisis identitas.? Remaja dianggap mampu memiliki otonomi
yang lebih besar dibandingkan dengan anak-anak. Demikan pula dalam

menentukan perilakunya, remaja juga seringkali mengambil keputusan

'BKKBN, Kajian Profil Penduduk Remaja (10-24 Tahun): Ada apa dengan remaja?
Dalam www.bkkbn.go.id , diakses tanggal 16 oktober 2017

2 Poltekkes Depkes, Kesehatan Remaja Problem dan Solusinya, (Jakarta: Salemba
Medika,2010), 64



sendiri. Tantangan yang dihadapi pada masa remaja begitu banyak, karena
banyaknya perubahan yang harus dihadapi mulai dari perubahan fisik,
biologis, psikologis, dan sosial. Ketika seorang remaja tidak mampu
berhadapan dan mengatasi tantangan perubahan ini secara baik, akan
muncul berbagai konsekuensi psikologis, emosional, dan behavioral yang
merugikan.? Sementara itu, ada banyak lingkungan yang diminati remaja
yang dianggap mempunyai ‘daya tarik’. Salah satu lingkungan tersebut
adalah lingkungan yang beresiko bagi masa depan remaja, yaitu relasi-
relasi seksual tanpa ikatan.

Hubungan seksual di luar nikah, merupakan perbuatan zina yang
melanggar norma agama dan norma susila. Dalam islam, perzinahan
merupakan dosa besar, sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-
Isra ayat 32:

Sy #lan s 38ald (IS 43) TGS 505 Vg
Artinya: “dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk.””*
Dan dalam hadist Baginda Rasulullah SAW, juga bersabda
G W5 S8 ) 8030 085 (slda ¥

Artinya: “tidaklahh sesekali-kali seorang lelaki berkhalwat dengan
seorang wanita, melainkan ketiganya setan.” HR At-Tirmidzi dan Ahmad’

3 Kathryn, David Geldard, Konseling Remaja Pendekatan Proaktif Anak Muda,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 6

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia, 2007)

5 https://asysyariah.com/yang-ketiga-adalah-syaitan/ Diakses Tanggal 24 April 2018




Kasus kehamilan tidak diinginkan diakibatkan dari hubungan
seksual pranikah yang sudah dianggap wajar oleh kalangan remaja saat ini
yang diakibatkan oleh perilaku masyarakat yang telah berkiblat pada
budaya barat yang menerapkan perilaku seks secara bebas. Perilaku
seksual pranikah secara bebas atau zina inilah yang berdampak pada kasus
kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja. Pawestri dan Dewi
Setyowati dalam penelitianya pada sebuah Universitas di Semarang
menjelaskan bahwa remaja menganggap proses Kissing dan petting adalah
hal yang biasa dilakukan oleh teman sebaya sedangkan intercourse boleh
dilakukan apabila suka sama suka dan sebesar 12% responden yang dalam
hal ini remaja telah melakukan hubungan seks dengan pasanganya yang
dinilai telah berkomitmen untuk menikah.®

Kehamilan tidak diinginkan pada remaja ialah salah satu dampak
dari perilaku seks bebas. Menurut Data Dinas Kesahatan DIY tahun 2016
mengungkapkan angka kehamilan tidak diinginkan pada remaja mencapai
686 kasus. 7 Australian National University (ANU) bersama Pusat
Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia (UI) tahun 2010/2011 juga
melakukan penelitian terhadap 3.006 remaja di Jakarta, Tangerang dan

juga Bekasi didapatkan hasil sebesar 20,9 persen remaja usia 17-24 tahun

¢ Pawestri,Dewi Setyowati, Gambaran Perilaku Seksual Pranikah Pada Mahasiswa
Pelaku Seks Pranikah di Universitas Semarang, Seminar Hasil-hasil Penelitian LPPM Unimus
2012, 175

"Liputan 6, Satu dari 1000 Remaja Yogya Hamil Di Luar Nikah Ini Sebabnya. Dalam

http://regional.liputan6.com/read/2912383/satu-dari-1000-remaja-yogya-hamil-di-luar-nikah-ini-

sebabnya, diakses tanggal 13 Oktober 2017



hamil sebelum menikah dan 8,7 persen remaja mengalami kehamilan
sebelum menikah dan kelahiran setelah menikah. 3

Kehamilan tidak diinginkan yang meliputi kehamilan tidak tepat
waktu (mistimed Pregnancy) dan tidak dikehendaki (unwanted pregnancy)
ialah salah satu masalah yang sangat penting dan sangat perlu mendapat
perhatian, di negara berkembang kehamilan tidak diinginkan akan
mendorong terjadinya keguguran atau pengguguran (aborsi), berat badan
lahir rendah serta kelahiran prematur.’

Korban kehamilan tidak diinginkan membawa dampak negatif dan
buruk dimata keluarga dan masyarakat. Salah satu dampak negatif dari
remaja yang hamil diluar nikah adalah putus sekolah. Umumnya, remaja
tersebut tidak memperoleh penerimaan sosial dari lembaga pendidikanya,
sehingga harus dikeluarkan dari sekolah. Selain itu, masyarakat akan
mencemoh, mengisolasi atau mengusir terhadap remaja yang hamil diluar
nikah. Resiko psikologis dan sosial antara lain meliputi pengucilan,
stigma, diskriminasi, sosial, trauma, kehilangan berbagai hak, depresi, dan
sebagainya.'?

Tidak ada perempuan yang ingin mengandung tanpa memiliki
status yang jelas sebagai suami istri. Namun, perempuan kadangkala

ditempatkan diposisi yang lemah dan bersalah. Ada beberapa alasan ketika

8 Elisa Happy Amalia, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Kehamilan Tidak
Diinginkan Pada Remaja (Semarang: Universitas Negeri Semarang , 2015), 3

% Ika Saptarini dan Suparmin, Determinan Kehamilan Tidak Diinginkan Di Indonesia
(Analisis Data Sekunder Riskesdas 2013), (Pusat Penelitian dan Pengembangan Upaya Kesehatan
Masyarakat, 2016), 16

10 Latifah Husaeni, Depresi Pada Remaja Putri yang Hamil di Luar Nikah, (Program
Pascasarjana Universitas Gunadarma 2016), 2



seorang remaja hamil diluar nikah. Pertama, karena terjebak kedalam
pergaulan yang bebas. Kedua, adanya paksaan melakukan hubungan
seksual oleh laki-laki yang dikenalnya maupun yang tidak dikenalnya atau
akibat pemerkosaan.

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)
Yogyakarta merupakan Unit Pelaksana Tekhnis Daerah (UPTD) Dinas
Sosial Provinsi DIY sebagai lembaga pelayanan masyarakat (public
service) yang memberikan perlindungan, pelayanan rehabilitasi sosial
untuk membantu wanita dengan permasalahan sosial serta sebagai salah
satu bentuk upaya dan tanggung jawab pemerintah DIY terhadap
pengentasan masalah kesejahteraan sosial. !' Ciri dari wanita dengan
permasalahan sosial itu sendiri adalah wanita rawan sosial ekonomi,
wanita korban broken home dan ditelantarkan orang tua, korban
perdagangan manusia, wanita mantan Pekerja Seks Komersial (PSK),
wanita putus sekolah, wanita pekerja migran bermasalah, wanita korban
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), dan wanita korban kehamilan
tidak diinginkan. Didalam balai rehabilitasi ini perempuan yang sudah
menjadi klien akan mendapatkan rehabilitasi sosial, dimana mereka
dirawat, dilayani dan dibina untuk membantu mereka keluar dari
permasalah yang mereka alami. Bentuk rehabilitasi sosial yang dilakukan

oleh Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta

Brosur Profil Balai Perlindungan dan Balai Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)
Yogyakarta, tahun 2017



(BPRSW) berupa bimbingan fisik, bimbingan mental sosial, dan
bimbingan keterampilan.

Terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan kehamilan tidak
diinginkan dantaranya adalah perilaku tidak sehat dan juga kondisi pada
saat sebelum atau selama kehamilan seperti perkosaan, kurangnya
pengetahuan mengenai alat konstrasepsi, usia muda atau belum siap
mempunyai anak, pasangan tidak bertanggung jawab atau hubungan
dengan pasangan belum mantap. Selain itu, kejadian kehamilan tidak
diinginkan berhubungan erat dengan berbagai aspek seperti perkembangan
teknologi media komunikasi yang semakin canggih yang memungkinkan
remaja mengakses apa saja termasuk hal-hal negatif, aspek budaya serta
kepercayaan yang ada dimasyarakat. Program pemerintah dalam kesehatan
reproduksi seperti program keluarga berencana dan kesehatan reproduksi
remaja yang kurang berhasil diperkirakan sebagai salah satu pemicu
terjadinya kehamilan tidak diinginkan.!?

Konseling ialah salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
memberikan bantuan kepada manusia agar tetap sabar dan tawakkal
dalam menghadapi permasalahan, khususnya bagi remaja korban
kehamilan tidak diinginkan. Salah satu bimbingan yang dilakukan diBalai
Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta (BPRSW) ialah
memberikan layanan konseling bagi warga binaan terutama terhadap

remaja Korban Kehamilan Tidak Diinginkan karena untuk kembali ke

21bid, 17



tengah masyarakat mereka membutuhkan kesiapan secara mental maupun

psikologis. Dengan adanya pelayanan konseling yang diberikan remaja

korban kehamilan tidak diinginkan diharapkan mampu melupakan sedikit-
demi sedikit rasa traumanya, dapat kembali ke lingkungan masyarakat
dengan rasa percaya diri, serta dapat mengembangkan potensi dirinya.

Olehnya, penulis merasa perlu melakukan penelitian mengenai apa saja

faktor-faktor yang menyebabkan kehamilan tidak diinginkan pada remaja,

bagaimana proses konseling yang diberikan terhadap remaja korban
kehamilan tidak diinginkan dan bagaimana dampak pasca pemberian
konseling pada remaja korban kehamilan tidak diinginkan di Balai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial (BPRSW) Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

1. Faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya kehamilan tidak
diinginkan pada remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Wanita (BPRSW) Yogyakarta?

2. Bagaimana proses konseling kehamilan tidak diinginkan yang
diberikan terhadap remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta?

3. Bagaimana dampak pasca pemberian konseling kehamilan tidak
diinginkan terhadap remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi

Sosial Wanita(BPRSW) Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
kehamilan tidak diinginkan pada remaja di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui proses konseling yang diberikan terhadap
remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita
(BPRSW) Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui dampak pasca pemberian konseling terhadap
remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita
(BPRSW) Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
konstribusi dalam pengembangan keilmuan bimbingan dan
konseling.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi umpan
balik bagi praktisi bimbingan dan konseling.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah penelitian terdahulu yang memiliki
keterkaitan dengan judul penelitian “Konseling Kehamilan Tidak
Diinginkan (KTD) Pada Remaja Korban Kehamilan Tidak Diinginkan di
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta. Berikut ini

di jelaskan penelitian yang memiliki kesamaan kajian penelitian:



Disa Dwi Fajriana, Resiliensi Pada Remaja Putri Yang Mengalami
Kehamilan Tidak Diinginkan Akibat Kekerasan Seksual. Jurnal Penelitian
dan Pengukuran Psikologi, Vol 1, No 1, Oktober 2012. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi kasus,
dan menggunakan tekhnik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, Remaja putri yang
mengalami kehamilan tidak diinginkan memiliki kemampuan membangun
resiliensi sehingga kedua subjek mampu beradaptasi positif dengan
peristiwa kehamilan tidak diinginkan yang terjadi akibat kekerasan seksual
dari pasanganya. Kedua, remaja putri yang mengalami kehamilan tidak
diinginkan mengalami proses kesedihan, keterpurukan, dan kemudian
berusaha untuk menerima kenyataan, melanjutkan kehamilan, melahirkan
dan menjadi orang tua tunggal untuk anaknya.'?

Nia Novanti, Tri Anasari dan Amik Hosidah, Hubungan Pola Asuh
Orang Tua Dengan Kejadian Kehamilan Diluar Nikah Pada Remaja di
Kecamatan Randudongkal Tahun 2013. Jurnal Unimus. Penelitian ini
menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan cross sectional,
metode pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder.
Sampel yang digunakan adalah 100 remaja yag didapatkan dengan teknik
proporsional random sampling, analisa dilakukan secara univariat dan
bivariat menggunakan uji chisquare. Penelitian ini menyimpukan bahwa:

Pertama, sebagian besar remaja di Kecamatan Randudongkol mempunyai

13 Disa Dwi Fajrina, Resiliensi Pada Remaja Putri Yang Mengalami Kehamilan Tidak
Diinginkan Akibat Kekerasan Seksual, Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi, Vol 1, No 1,
Oktober 2012.
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orang tua dengan pola asuh demokratis. Kedua, sebagaian besar remaja di
Kecamatan Randudongkal tidak mengalami kehamilan diluar nikah sebab
adanya lingkungan pergaulan remaja yang baik. Ketiga, orang tua dengan
pola asuh permisif paling banyak mempunyai remaja yang mengalami
kehamilan diluar nikah dikarenakan anak tidak diberikan pengawasan
sehingga ia merasa bebas melakukan perbuatan apapun sekalipun itu tidak
baik.'*

Muhammad Azinar, Perilaku Seksual Pranikah Beresiko Terhadap
Kehamilan Tidak Diinginkan. Jurnal Kesehatan Masyarakat Volume 8, No
2, Januari 2013. Penelitian ini menggunakan metode explanatory research
dengan pendekatan cross sectional, penentuan sampel menggunakan
teknik proporsional random simple random sampling. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa: Pertama, 12,1% mahasiswa memiliki perilaku
seksual pranikah beresiko terhadap kehamilan tidak diinginkan. Kedua,
faktor yang secara signifikan mempengaruhi perilaku seksual pranikah
pada mahasiswa adalah religiusitas, sikap terhadap seksualitas, akses dan
kontak dengan media informasi serta sikap teman dekat dan perilaku
seksual pranikah teman dekat. Ketiga, faktor yang paling mempengaruhi
perilaku seksual pranikah pada mahasiswa adalah perilaku seksual teman

dekat, sikap mereka terhadap seksualitas dan tingkat religiusitas.'>

14 Nia Novanti, Tri Anasari dan Amik Hosidah, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Kejadian Kehamilan Diluar Nikah Pada Remaja di Kecamatan Randudongkal Tahun 2013. Jurnal
Unimus

15 Muhammad Azinar, Perilaku Seksual Pranikah Beresiko Terhadap Kehamilan Tidak
Diinginkan. Jurnal Kesehatan Masyarakat Volume 8, No 2, Januari 2013.
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Lisa Indrian Dini, Pandu Riono, Ning Sulistiyowati, Pengaruh
Status Kehamilan Tidak Diinginkan Terhadap Ibu Selama Kehamilan Dan
Setelah Kelahiran Di Indonesia (Analisis Data SDKI 2012). Jurnal
Kesehatan Reproduksi Vol 7, No 2, September 2016. Penelitian ini
menggunakan data dari SDKI 2012 yang mempunyai desain penelitian
potong lintang, analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pertama, kehamilan tidak diinginkan
berpengaruh terhadap perilaku perawatan kehamilan (ANC), namun tidak
ada perbedaan bermakna pada perilaku pemberian ASI ekslusif dan
pemberian imunisasi dasar lengkap. Kedua, pengaruh status kehamilan
tidak diinginkan terhadap perilaku ibu selama kehamilan dan setelah
kelahiran juga di pengaruhi oleh status ekonomi. Makin miskin makin
tidak melakukan ANC dan imunisasi dasar lengkap. Makin kaya
cenderung tidak memberikan ASI Ekslusif.'¢

Sri Handayani, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian
Kehamilan Tidak Diinginkan Pada Remaja Di Kelurahan Balecatur
Gamping Sleman Yogyakarta. Jurnal Kesehatan Samodra Ilmu Vol 7, No
1, Januari 2016. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pengambilan subjek menggunakan tekhnik purposive sampling
(Non Probabality Sampling) dengan teknik pengumpulan data
menggunakan pedoman wawancara terbuka. Penelitian ini menyimpulkan

bahwa: Pertama, faktor keluarga yang sangat memengaruhi kejadian KTD

16 Lisa Indrian Dini, Pandu Riono, Ning Sulistiyowati, Pengaruh Status Kehamilan Tidak
Diinginkan Terhadap Ibu Selama Kehamilan Dan Setelah Kelahiran Di Indonesia (Analisis Data
SDKI 2012). Jurnal Kesehatan Reproduksi Vol 7, No 2, September 2016.
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adalah keterikatan emosi dalam keluarga yang rendah, pengawasan
keluarga yang lebih mengarah pada pola asuh yang permisif, serta
komunikasi diantara keluarga yang tidak berjalan dengan baik dan hanya
seputar pendidikan formal. Kedua, faktor dari dalam yang sangat
mempengaruhi terjadinya KTD dilihat dari masa pubertas pertama,
frekuensi aktivitas seksual serta keaktifan penggunaan alat kontrasepsi
kondom. Ketiga, hubungan dengan teman sebaya juga menjadi faktor yang
sangat mempengaruhi terjadinya KTD.!”

Lenny Irmawaty, Perilaku Seksual Pranikah Pada Mahasiswa.
Jurnal Kesehatan Masyarakat Vol 9, No 1, Juli 2013. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan dilakukan dengan rancangan cross
sectional, data yang dikumpulkan adalah data primer dengan alat ukur
berupa angket/kuesioner. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku
seksual pranikah mahasiswa di STIKES Medistra Indonesia dipengaruhi
oleh faktor karakter, konsep diri dan sikap.'®

Sri Dewi Ormasari, Ratna Djuwita, Kehamilan Pranikah Remaja di
Kabupaten Sumedang. Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional Vol 3, No
2, Oktober 2008. Penelitian ini menggunakan rancangan studi Cross
sectional dengan metode penarikan sampel proporsional simple random
sampling, analisis yang dilakukan meliputi analisis univariat, bivariat dan

multivariat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pertama, faktor-faktor

17 Sri Handayani, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Kehamilan Tidak
Diinginkan Pada Remaja Di Kelurahan Balecatur Gamping Sleman Yogyakarta. Jurnal Kesehatan
Samodra Ilmu Vol 7, No 1, Januari 2016.

'8 Lenny Irmawaty, Perilaku Seksual Pranikah Pada Mahasiswa. Jurnal Kesehatan
Masyarakat Vol 9, No 1, Juli 2013.
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yang berhubungan dengan kehamilan remaja adalah usia ketika hamil,
frekuensi pacaran, pola asuh orang tua, keutuhan pernikahan orang tua dan
keterpaparan teman. Kedua, setelah dikontrol oleh variable lain individu
dengan pola asuh yang tidak baik akan mengalami kehamilan pranikah
2,90 kali dibandingkan dengan individu dengan pola asuh orang tua yang
baik."

Mufliha Wijayati, Aborsi Akibat Kehamilan Tidak Diinginkan
(KTD): Kontestasi Antara Pro-Live dan Pro-Choice. Jurnal Studi
Keislaman Volume 15, No 1, Juni 2015.penelitian ini menyimpulkan
bahwa: Pertama, faktor rendahnya pengetahuan dan kesadaran tentang
kesehatan reproduksi dan layanan KB membuat individu melakukan
aborsi. Kedua, solusi lain yang diharapkan mampu mengurangi adanya
kehamilan tidak diinginkan dan aborsi adalah meningkatkan pengetahuan
di jalur pendidikan, ekonomi, politik, sosial dan budaya.?’

Siti Mauluddiana dan Ragwan Albaar, Bimbingan dan Konseling
Islam Sebagai Upaya Pencegahan Pada Married By Accident. Jurnal
Bimbingan dan Konseling Islam Vol 3, No 1, 2013. Penelitian ini
mengunakan metode Research and Development dan menggunakan jenis
penelitian yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
dari wawancara, observasi, saran, kritik dan komentar tertulis sedangkan

data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan skala penelitian yang

9 Sri Dewi Ormasari, Ratna Djuwita, Kehamilan Pranikah Remaja di Kabupaten
Sumedang. Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional Vol 3, No 2, Oktober 2008.

20 Mufliha Wijayati, Aborsi Akibat Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD): Kontestasi
Antara Pro-Live dan Pro-Choice. Jurnal Studi Keislaman Volume 15, No 1, Juni 2015
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berupa angket, dan menggunakan sampel acak dan sampel campuran.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, menghasilkan sebuah paket
pencegahan Married by Accident yang berbentuk buku paket pencegahan
Married by Accident yang terdiri dari tahap perkenalan, pemberian materi
selama 20 menit, pemahaman poin penting selama 15 menit, perenungan
diri, evaluasi dan refleksi. Kedua, proses pelaksanaan bimbingan dan
konseling islam pencegahan Married by Accident terdiri dari renungan diri
refleksi dan evaluasi. Ketiga, respon peserta bimbingan 92,33% atau
diklasifikasikan sangat efektif bagi remaja.?!

Astrid Rusmanindar, Hubungan Peran Orang Tua Dalam
Pencegahan Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) Dengan Tingkat
Pengetahuan Kehamilan Tidak Diinginkan Pada Siswi SMAN 1 Pundong
Bantul Tahun 2014. Naskah Publikasi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode survey atau non
eksperimen dengan jenis penelitian korelasi dengan rancangan Cross
sectional. Penentuan sampel menggunakan Simple Random Sampling
dengan instrument yang digunakan adalah kuisioner. Tekhnik analisis data
yang digunakan adalah korelasi Kendal Tau. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa: Pertama, ada hubungan antaraperan orang tua dalam pencegahan
kehamilan tidak diinginkan dengan tingkat pengetahuan kehamilan tidak
diinginkan pada siswi kelas X SMAN 1 Pundong. Kedua, tingkat

pengetahuan kehamilan tidak diinginkan pada siswa kelas X SMAN 1

2! Siti Mauluddiana dan Ragwan Albaar, Bimbingan dan Konseling Islam Sebagai Upaya
Pencegahan Pada Married By Accident. Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam Vol 3, No 1, 2013
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Pundong sebagaian besar kategori baik. Ketiga, peran orang tua dalam
pencegahan kehamilan tidak diinginkan pada siswi kelas X SMAN 1
Pundong Bantul sebagian besar kategori berperan baik.??

Dalam pengamatan penulis, terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan antara penelitian yang disebutkan diatas dengan penelitian
penulis. Persamaanya ialah sama-sama membahas mengenai kehamilan
tidak diinginkan. Perbedaanya terletak pada fokus yang menjadi
pembahasan dan lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, penulis lebih
memfokuskan pada proses konseling yang diberikan terhadap remaja
korban kehamilan tidak diinginkan, faktor yang menyebabkan dan dampak
setelah menjalani proses konseling. Perbedaan lainya metode yang
digunakan dalam menganalisis data berbeda dan lokasi penelitian juga
berbeda. Penelitian ini dilakukan di salah satu unit lembaga Dinas Sosial
yaitu  Balai  Perlindungan dan  Rehabilitasi  Sosial = Wanita
(BPRSW)Yogyakarta.

E. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Konseling
Pengertian konseling menurut Burks dan Stefflre ialah suatu

hubungan professional antara konselor terlatih dengan konseli yang

22 Astrid Rusmanindar, Hubungan Peran Orang Tua Dalam Pencegahan Kehamilan
Tidak Diinginkan (KTD) Dengan Tingkat Pengetahuan Kehamilan Tidak Diinginkan Pada Siswi
SMAN 1 Pundong Bantul Tahun 2014. Naskah Publikasi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Aisyiyah
Yogyakarta.
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bersifat individu ke individu, meskipun terkadang melibatkan lebih
dari satu orang.?
Pengertian Remaja

Remaja adalah masa transisi yakni usia 13-21 tahun yang ditandai
oleh adanya perubahan fisik, emosi, psikis. Masa dimana organ
reproduksi manusia mengalami kematangan dan sering disebut masa
pubertas yaitu peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.?* Jika
dibagi atas remaja awal dan remaja akhir, remaja awal berada dalam
usia 12/13 tahun sampai 17/18 tahun, dan remaja akhir dalam rentang
usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun.?’
Pengertian Kehamilan Tidak Diinginkan

Kehamilan Tidak diinginkan (Unwanted Pregnancy) merupakan
terminology yang dipakai untuk memberi istilah adanya kehamilan
tidak dkehendaki oleh wanita. Kehamilan tidak diinginkan (KTD)
merupakan kehamilan yang terjadi tetapi keberadaanya tidak
diinginkan atau dikehendaki oleh calon orang tuanya.?® Sedangkan
menurut Marmi, Unwanted pregnancy ialah suatu kondisi dimana

pasangan tidak menginginkan adanya kelahiran dari suatu kehamilan®’

23 Gantina Komlasari dkk, Teori dan Tekhnik Konseling, (Jakarta: PT Indeks 2011), 7
24 Widyastuti dkk, Kesehatan Reproduksi, (Yogyakarta: Fitramaya 2010), 11

25 Panut Panuju, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Tiara Wacana:2005), 8

26 Kusmiran, Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita , 31

27 Marmi, Kesehatan Reproduksi , 218
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis Dan Rancangan Penelitian

Jenis dan rancangan penelitian menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah
untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi didalam suatu populasi
tertentu. Penelitian deskripif juga dapat didefinisikan suatu penelitian
yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu
fenomena yang terjadi didalam masyarakat. 2 Jenis penelitian
deskriptif kualitatif ini menggunakan rancagan penelitian studi kasus.
Penggunaan jenis penelitian deskritif kualitatif dengan rancangan
penelitian studi kasus adalah dalam penggalian data dan informasi
mengenai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kehamilan tidak
diinginkan terhadap remaja korban kehamilan tidak diinginkan, proses
konseling yang diberikan terhadap koban kehamilan tidak diinginkan,
dan dampak pasca pemberian konseling terhadap remaja korban
kehamilan tidak diinginkan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta.
Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini sumber yag digunakan adalah sumber data

primer dan sumber data sekunder.

35

28 Notoadmojo, Metode Penelitian Kesehatan Edisi Revisi, (Jakarta: Rinieka Cipta 2012),
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a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung

dari sumber pertama.?’ Dalam peneltian ini data primer diperoleh
dari hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pekerja
sosial, konselor, dan tiga orang remaja korban kehamilan tidak
diinginkan yang menjadi warga binaan di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak didapatkan secara
langsung dari subyek penelitian. 3° Dalam penelitian ini data
sekunder didapatkan dari referensi-referensi berupa buku-buku
tentang remaja, kehamilan tidak diinginkan, konseling, jurnal
penelitian dan lain-lain. Sedangkan data lain yang diperoleh berupa
dokumentasi dan arsip data lain yang berhubungan dengan
penelitian yang peneliti lakukan di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

3. Subyek Penelitian

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampiling, yaitu didasarkan pada suatu pertimbangan

tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-

Joko Subagyo, Metode Penelitian Studi dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), 87

39Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
91
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sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.3! Informan dipilih
berdasarkan kasus yang diteliti yaitu kasus kehamilan yang tidak
diinginkan pada remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Wanita (BPRSW) Yogyakarta. Adapun yang menjadi subyek dalam
penelitian ini adalah pekerja sosial, konselor, dan tiga orang remaja
korban kehamilan tidak diinginkan yang menjadi warga binaan di
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)
Yogyakarta.
4. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta. Pemilihan lokasi
tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa di balai tersebut
menerapkan konseling Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) terhadap
remaja karena kehamilan tidak diinginkan merupakan hal yang peneliti
rasa menarik untuk diteliti, selain itu juga karena balai tersebut
memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk mewawancarai remaja
yang menjadi korban kehamilan tidak diinginkan. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 31 Februari sampai tanggal 26 Februari 2018

5. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pekejaan para peneliti yang tidak dapat

dihindari dalam kegiatan penelitian karena tekhnik pengumpulan data

merupakan langkah yang strategis untuk mencapai tujuan pokok

3'Ibid, 124
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penelitian yaitu mendapatkan data.? Agar data terkumpul dengan
lengkap, tepat dan valid, penulis menggunakan beberapa teknik
sebagai berikut:
a. Wawancara Mendalam
Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data, dimana peneliti mendapatkan keterangan atau
informasi secara lisan dari seorang sasaran penelitian. 3* Jenis
wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
semi terstruktur yaitu jenis wawancara yang sudah termasuk dalam
kategori indepth interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan
dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka.3* Dalam pelaksanaan wawancara, urutan
pertanyaan diberikan secara fleksibel, melihat situasi dan kondisi di
lapangan. Wawancara berlangsung selama 1-2 jam dan dapat
berlangsung lebih dari sekali. Agar proses wawancara dapat
berlangsung secara maksimal lokasi wawancara dipilih di tempat
yang nyaman dan tenang bagi peneliti dan subyek yaitu diruang
perpustakaan dan taman di balai. Wawancara dilakukan kepada

pekerja sosial, konselor, dan tiga orang remaja korban kehamilan

32 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar Ruzzmedia, 2012), 163

33 Notoadmojo, Metode Penelitian Kesehatan Edisi Revisi, 139

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 233
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tidak diinginkan yang menjadi warga binaan di Balai Perlindungan
dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta.
b. Observasi

Metode observasi adalah metode pengamatan langsung dengan
fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap objek dan subjek data. Data observasi
berupa faktual, cermat, terinci mengenai keadaan lapangan,
kegiatan lapangan, kegiatan manusia dan situasi sosial dengan
penelitian secara langsung.®

Observasi yang dilakukan penulis dalam penelitian ini yaitu
peneliti melakukan pengamatan mengenai kondisi balai,
keterampilan yang korban ikuti, tingkah laku keseharian koban,
tetapi peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang
diselenggarakan oleh Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Wanita (BPRSW) Yogyakarta.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang
sumber datanya mengambil dari perpustakaan atau tempat-tempat
penyimpanan dokumen. 3¢ Teknik dokumentasi merupakan cara
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa

arsip-arsip dan termasuk buku-buku tentang pendapat, teori dan

35 Nasution, Metode Penelitian Naturistic, (Bandung: Tarsito, 2003), 59
36 Koentjara ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta Gramedia, 1997), 66
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lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. %’

Dokumentasi dalam penelitian ini diambil dari berbagai sumber

seperti profil dan visi-misi obyek penelitian, dokumen subyek

penelitian dan bukti-bukti lain yang terkait dan dapat menunjang

penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya menata secara sistematis catatan hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi untuk meningkatkan
pemahaman penelitian mengenai kasus yang diteliti dan menyajikan
sebagai temuan bagi orang lain.’®Metode analisis data yang sesuai
dengan peelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan secara
kualitatif. Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Bilken
merupakan upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan data,
memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskanya,
mencari dan menentukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.*® Pada penelitian ini digunakan metode analisis data yang
menggunakan model Miles & Huberman yang meliputi tahapan data

reduction, data display, dan conclusion or verification.

37 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, 41

38 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Penerbit Reka
Sarasin, 2002), 142

39 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 248
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a. Reduksi Data (Data reduction)

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola
sehingga akan memberikan gambaran jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencari bila diperlukan. Dalam hal ini dilakukan analisis data guna
untuk menjawab rumusan masalah mengenai konseling Kehamilan
Tidak Diinginkan (KTD) terhadap remaja karena kehamilan tidak
diinginkan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita

(BPRSW) Yogyakarta.

. Penyajian Data(Data Display)

Penyajian data akan mempermudah untuk memahami apa yag
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami. Dalam kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori.
Kesimpulan dan Verivikasi Data(Conclusion or Verivication)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih besifat sementara,
kemudian diverifikasi dengan cara mengkaji data secara lebih
mendalam dengan mempelajari kembali data yang telah
terkumpul. 40 Setelah data-data yang diperlukan terkumpul,
kemudian data-data tersebut dideskripsikan dan diuraikan apa

adanya secara obyektif. Kemudian kenyataan tersebut dipelajari

40 Imam Suprayogo & Tobrani, Metodologi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2003), 339
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dan dipahami untuk memperoleh kesimpulan mengenai mengenai
konseling Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) terhadap remaja di
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW)
Yogyakarta yang benar dan logis.
7. Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, data bisa dikatakan valid apabila data
yang ditemukan sesuai dengan kenyataanya. Untuk mendapatkan data
yang valid peneliti menggunakan metode triangulasi. Sebagaimana
menurut Moleong bahwa triangulasi merupakan salah satu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.*! Adapun triangulasi yang peneliti pakai dalam
penelitian ini yaitu triangulasi sumber yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber hal ini
dapat dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara
yang diperoleh dari informan dengan sesuatu yang lain, seperti data
yang diperoleh dari wawancara dengan konselor, peneliti kemudian
mengonfirmasikan kebenaran data tersebut kepada pekerja sosial.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan tesis ini, penulis menyusun sistematika pembahasan

yang disusun ke dalam lima bab sebagaimana yang tercantum dibawah ini:

4l Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 117
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Bab I adalah pendahuluan yang merupakan pengantar menuju isi
penelitian yang membahas latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi kerangka konseptual atau kerangka teoritis yang dibahas
secara mendalam mengenai tinjauan tentang konseling,tinjauan tentang
remaja, kesehatan reproduksi remaja, dan tinjauan tentang Kehamilan
Tidak Diinginkan (KTD).

Bab III berisi gambaran umum lokasi penelitian mencakup sekilas
tentang Letak Geografis dan Sejarah berdirinya Balai Perlindungan Dan
Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta (BPRSW), Visi dan Misi, Tujuan,
Kepengurusan serta Pelayanan, Sarana dan Prasarana, Kualifikasi
Konselor, Sistem Pelayanan dan Waktu Pelayanan.

Bab IV berisi uraian hasil penelitian, analisis hasil penelitian dan
pembahasan.

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi simpulan yang disajikan
secara singkat, padat dan jelas mengenai jawaban atas rumusan masalah,
serta saran-saran yang baik untuk penyempurnaan penelitian dalam
lingkup yang lebih luas maupun saran-saran lainya yang bersifat

konstruktif.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai konseling

Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) terhadap remaja di Balai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial (BPRSW) Yogyakarta maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor yang menyebabkan kehamilan tidak diinginkan pada
remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial (BPRSW) adalah
pertama, perilaku seksual pranikah secara bebas yang dilakukan
korban dengan pasanganya lebih dari satu kali karena paksaan dari
pasanganya dan atas dasar suka sama suka. Kedua, kurangnya
pengetahuan korban mengenai pendidikan seks. Korban tidak memiliki
pengetahun yang baik mengenai kesehatan reproduksi dan seksualitas
juga sikap mereka yang permisif terhadap seks. Ketiga, akses media
mengenai pornografi yang didapatkan dari teman sebaya. Keempat,
sikap orang tua yang kurang peduli terhadap perkembangan pergaulan
anaknya, juga pengetahuan orang tua yang kurang mengenai
pendidikan seks. Kelima, pergaulan korban dengan teman sebaya yang
juga memiliki pergaulan yang sangat bebas terutama yang menjurus ke
perilaku seksual yang bebas.

Proses konseling Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) terhadap remaja

di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial (BPRSW) dilakukan
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dalam tiga tahap, Tahap awal, pada tahap ini dilakukan assessment
berupa assessment khusus untuk mengetahui apa yang konseli
butuhkan dan keluhkan, membangun hubungan relationship yang baik
dengan konseli, menciptakan rapport, membangun kepercayaan satu
sama lain serta bersikap tegas. Tahap kerja atau tahap inti, pada tahap
ini konselor melakukan deep interview atau wawancara mendalam
untuk mengetahui masalah apa yang dialami konseli, mengeksplorasi
masalah konseli secara mendalam, membantu konseli dalam
menemukan alternatif pemecahan masalahnya sendiri dan juga
pengaplikasian tekhnik dan metode dalam proses konseling. Tahap
akhir atau evaluasi, dalam tahap akhir konseling konselor belum
menutup sesi konseling dan membuat kesimpulan hasil konseling
dikarenakan proses konseling masih berlangsung, tetapi selama proses
konseling ada beberapa perubahan yang terlihat dan konselor juga
tetap berupaya agar proses konseling berhasil. Salah satu upaya yang
dilakukan konselor adalah menjalin kerjasama dengan konseli.

. Dampak pasca pemberian konseling terhadap korban di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial (BPRSW) Yogyakarta belum
bisa diketahui secara langsung sebab proses konseling masih berjalan,
namun berdasarkan proses konseling yang diberikan menunjukkan
beberapa perubahan yang positif pada perilaku dan perasaan konseli
diantaranya berkurangnya rasa trauma terhadap pasangan, konseli

lebih percaya diri dalam bergaul dan realistis, serta konseli mulai bisa



124

menerima anaknya dan lebih mengerti akan tanggung jawabnya

sebagai Ibu.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BPRSW, penulis

memberikan beberapa saran yang perlu diperhatikan yaitu:

I.

Perlu adanya peningkatan dalam proses konseling terutama untuk
remaja korban yang mengalami kehamilan tidak diinginkan, tidak
hanya konseling secara umum tetapi juga diperlukan layanan konseling
agama untuk lebih membantu dalam proses pemulihan jiwa korban.

Pemberian materi tentang pendidikan seks juga perlu diberikan secara
mendalam bukan hanya untuk korban kehamilan tidak diinginka tetapi
untuk semua warga binaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial (BPRSW) agar supaya mereka mendapatkan pengetahuan yang
lebih dalam mengenai pendidikan seks dan dapat mengaplikasikanya

secara baik.

. Kasus pelecehan seksual khusunya kehamilan tidak diinginkan pada

remaja sangatlah tinggi, sementara penelitan mengenai konseling
terhadap remaja akibat kehamilan yang tidak diinginkan masih sangat
kurang, maka perlu dilakukan penelitian yang lebih luas dan
mendalam mengenai jenis konseling yang dilakukan terhadap korban

kehamilan tidak diinginkan.
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